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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh cost of loanable fund, overhead cost,
faktor risiko, spread terhadap base lending rate. Penelitian ini menggunakan data sekunder yang
diperoleh dari Laporan Keuangan PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk Tahun 2013-2019.
Jumlah sampel dalam penelitian ini adalah 1 perusahaan selama 7 tahun, jumlah sampel sebanyak 7
laporan keuangan. Metode pengambilan sampel dalam penelitian ini menggunakan purposive
sampling. Alat analisis untuk menguiji hipotesis yaitu menggunakan program aplikasi SPSS 24. Hasil
penelitian ini menunjukkan cost of loanable fund, overhead cost, faktor risiko, spread pada base
lending rate berpengaruh signifikan terhadap base lending rate

Kata kunci: Cost Of Loanable Funds, Overhead Cots, Faktor Risiko, Spread, Base Landing Rate

Abstract: This study aims to determine the effect of the cost of loanable funds, overhead costs, risk
factors, spreads on the base lending rate. This study uses secondary data obtained from the Financial
Statements of PT Bank Rakyat Indonesia (Persero) Tbk in 2013-2019. The number of samples in this
study were 1 companies for 7 years, a total sample of 7 financial statements. The sampling method in
this study used purposive sampling. Analysis tool to test hypotheses that is using the SPSS 24
application program. The results of this study indicate cost of loanable funds, overhead costs, risk
factors, spreads on the base lending rate affects significantly the base lending rate

Keywords: Cost Of Loanable Funds, Overhead Cots, Risk Factor, Spread, Base Landing Rate
PENDAHULUAN

Kinerja perusahaan merupakan gambaran hasil atau pencapaian yang dipengaruhi oleh
kegiatan operasional dalam upaya memanfaatkan sumber daya yang dimiliki perusahaan
selama kurun waktu tertentu (Sugiyanto, S., & Candra, A. 2019). Pada umumnya kegiatan
suatu bank terkonsentrasi pada bidang perkreditan. Melalui kegiatan perkreditan, bank
memperoleh pendapatan berupa bunga kredit yang merupakan imbal balik atas kredit yang
diberikan kepada nasabah. Dari sisi pasiva, unit kerja pendanaan harus mengoptimalkan
perolehan dana dalam bentuk produk-produk pasiva dalam periode jangka pendek maupun
jangka panjang untuk dapat memenuhi pemberian kredit. Penentuan tingkat bunga kredit
yang akan ditawarkan tergantung pada tingkat suku bunga simpanan yang diperoleh bank
tersebut. Dimana tingkat suku bunga simpanan merupakan biaya dana, yaitu biaya yang
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harus dikeluarkan oleh bank untuk setiap rupiah dana yang berhasil dihimpunnya dari
berbagai sumber sebelum dikurangi dengan giro wajib minimum. Sedangkan untuk
menentukan suku bunga kredit, biaya dana harus dikurangi dengan likuiditas wajib yang
harus dipelihara oleh bank. Berdasarkan penjelasan di atas dapat dikatakan bahwa biaya
dana merupakan harga pokok bank dalam menentukan harga jual produknya. Dengan
mengetahui besarnya biaya dana yang sesungguhnya dikeluarkan bank, maka bank akan
dapat melakukan perhitungan suku bunga kredit yang wajar sehingga bank tetap dapat
memperoleh keuntungan. Penetapan tingkat suku bunga kredit Base Lending Rate (BLR)
harus tepat agar dapat menarik masyarakat untuk melakukan pinjaman.

Setiap kegiatan usaha yang menginginkan usahanya meningkat dan berkembang,
maka salah satu faktor penunjangnya adalah ketersediaan, sumber dana untuk membiayai
kegiatan operasional dan kegiatan investasi. Dana tersebut didapat dari berbagai sumber, di
antaranya bersumber dari para pemilik perusahaan, pinjaman dari bank, atau dari sumber-
sumber lainnya. Demikian juga dengan koperasi, khususnya koperasi simpan pinjam dalam
melakukan kegiatan usaha sebagian besar sumber dananya berasal dari para anggota
dalam bentuk simpanan pokok, simpanan wajib, simpanan sukarela, donasi para anggota,
serta pinjaman-pinjaman dari dari pihak lain atau dari perbankan. Penentuan suku bunga
kredit (base lending rate) merupakan kebijakan yang strategis bagi bank dalam
memenangkan persaingan. Suku bunga kredit yang rendah dapat menurunkan biaya modal
yang ditanggung oleh para pelaku bisnis. Oleh karena itu, para pelaku bisnis mencari bank
yang menawarkan kredit dengan suku bunga kredit yang rendah. Georgievska et al. (2011)
menyatakan bahwa faktor yang paling sering disebutkan sebagai alasan utama untuk tingkat
suku bunga adalah rendahnya tingkat tabungan yang menyebabkan rendahnya kredit yang
disalurkan, persaingan dalam sistem perbankan, efisiensi dan profitabilitas bank komersial
yang tidak memuaskan, ketidakpastian dalam lingkungan ekonomi, rendahnya kualitas
portofolio kredit dan kendala kelembagaan. Oleh karena itu, perlu menerapkan pendekatan
yang lebih kuantitatif untuk mendeteksi faktor-faktor yang mempengaruhi kebijakan suku
bunga bank. Pemberian kredit merupakan kegiatan bank yang paling utama dalam
mendapatkan keuntungan, namun kegiatan tersebut juga menimbulkan risiko yang besar.
Menurut Rivai et al. (2013), kredit bagi bank merupakan earning assets sekaligus risk
assets, yaitu aktiva yang menghasilkan sekaligus mengandung risiko. Untuk meminimalisir
dampak risiko yang ditimbulkan, strategi penetapan suku bunga dapat menunjang proses
pelaksanaan manajemen gap, likuiditas dan manajemen valuta asing untuk memaksimalkan
pendapatan bunga. Sektor perbankan mempunyai peran yang penting dalam menunjang
perekonomian suatu negara. Bank mempunyai fungsi sebagai lembaga intermediasi yaitu
lembaga yang menghubungkan antara pihak yang kelebihan dana (unit surplus of funds)
dengan pihak yang membutuhkan dana (unit deficit of funds). Berdasarkan hal- hal yang
telah diuraikan di atas maka penulis tertarik untuk menyusun penelitian dengan judul
‘pengaruh Cost Of Loanable Funds, Overhead Cots, Risk Factor, dan Spread, terhadap
Base Landing Rate”. Pada perusahaan perbankan komersial go public periode 2015- 2020.
Penelitian ini juga merupakan pengembangan dari penelitian yang dilakukan oleh Hashifah
Nabilah dan Wisnu Mawardi (2016) yang meneliti tentang “Pengaruh Giro Wajib Minimum
(Gwm), Suku Bunga Deposito Berjangka, Dana Pihak Ketiga (Dpk) Dan Cost Of Loanable
Funds Terhadap Base Lending Rate (BIr) (Studi Pada Bank Swasta Nasional Dan Bank
Persero Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia Periode 2010-2014)". Maka dengan ini
saya tertarik untuk meneliti kembali apakah Cost Of Loanable Funds, Overhead Cots, Risk
Factor, dan Spread, terhadap Base Landing Rate.

LANDASAN TEORI

Bank tidak selalu dapat menetapkan tingginnya tingkat bunga pinjaman. Bank harus
mempertimbangkan permasalahan seleksi yang merugikan ( adverse selection ) dan
tindakan moral yang tidak patut ( moral hazard ) karena pada awal pertemuan adalah sangat
sulit untuk menilai karakter si peminjam ( Stiglitz & Weiss, 1981 ). Jika bank menetapkan
tingkat bunga pinjaman terlalu tinggi maka akan menimbulkan permasalahan adverse
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selection karena tipe peminjaman yang suka mengambil risiko akan menerima pinjaman
maka akan yang timbul dapat menimbulkan perilaku menyimpang ( mozard hazard ) karena
mereka cenderung menanamkan modalnya pada proyek — proyek yang berisko tinggi (
Olokoyo, 2011 ). Berdasarkan pemikiran Stiglitz dan Weiss, kita tidak akan menemukan
kenaikan tingkat bunga pinjaman bila tepat mempertimbangkan risiko yang dihadapi
peminjam

Suku Bunga

Suku bunga yakni presentase biaya yang harus dibayarkan sebagai imbalan atas
peng’gunaan dana. Menurut teori suku bunga yang dicetuskan oleh Keynes, bunga
tergantung pada total keselur'uhan uang yang beredar dan permintan uang. Dalam kegiatan
operasional bank, terdapat 2 macam suku bunga yang ditujukan kepada nasabah yakni
bunga simpanan dan bunga pinjaman. Bunga simpanan yakni bunga yang ditujukan kepada
nasabah sebagai imbalan karena telah meyimpan sebagian dananya di bank. Bunga ini
menjadi tanggungjawab bank dan perlu dibayar oleh bank atas transaksi nasabah terhadap
giro, tabungan atau deposito. Sedangkan bunga pinjaman yakni biaya yang harus
ditanggung oleh nasabah yang telah melakukan kredit atau pinjaman kepada bank, misal
bunga atas transaksi kredit. Dari dua macam bunga tersebut merupakan faktor pendapatan
dan beban dari bank. Bunga simpanan adalah biaya yang harus dibayarkan bank untuk
nasabah, sedangkan bunga pinjaman adalah pendapatan yang diperoleh bank atas
pembiayaan yang dilakukan nasabah (Rompas, 2018). Apabila teori suku bunga dikaitkan
dalam penelitian ini, apabila tingkat bunga pinjaman naik maka permintaan dana akan turun,
sehingga margin yang diperoleh bank ikut mengalami penurunan.

Pengaruh Cost of Loanable Funds terhadap Base Lending Rate

Cost of loanable funds merupakan biaya dana yang ditanggung oleh bank dengan
memperhitungkan proporsi dari GWM. Dendawijaya (2003) dan Riyadi (2006) menyatakan
bahwa COLF merupakan komponen yang menentukan base lending rate. Managemen bank
dalam menetapkan suku bunga pinjaman (base lending rate) harus memperhatikan biaya
dana yang dioperasionalkan atau ditempatkan untuk memperoleh pendapatan (cost of
loanable fund). Biaya dana tersebut meliputi biaya yang dikeluarkan bank untuk membiayai
dana tabungan, namun hanya dana tabungan yang telah dikreditkan saja. Sementara dana
tabungan yang belum dikreditkan tidak dihitung dalam biaya dana tersebut.

Pengaruh Overhead Cost Terhadap Base Lending Rate

Tingkat suku bunga pinjaman atau base lending rate juga dapat dipengaruhi oleh
besarnya nilai overhead cost. Biaya ini merupakan biaya diluar biaya dana yang
dipergunakan untuk mendukung pengerahan dana tersebut, antara lain biaya tenaga kerja,
biaya operasional pelayanan, biaya perangkat keras dan sebangainya. Besarnya akan
berbanding lurus dengan jumlah pegawai dan jenis pelayanan yang diberikan bank,
overhead cost, semakin tinggi dan sebaliknya. Sementara semakin tingginya overhead cost
juga dapat meningkatkan penetapan suku bunga dasar pinjaman bank (Fahmi, 2014).
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah Overhead Cost berpengaruh terhadap
Base Lending Rate

Pengaruh Risk Factor Terhadap Base Lending Rate

Risk factor merupakan biaya yang ditanggung bank sebagai akibat kegagalan nasabah
dalam melunasi kewajibannya. Tidak semua nasabah lancar dalam membayar kembali
angsuran pokok dan bunga pinjaman, ada sebagian yang tidak membayar dan merupakan
resiko kredit yang ditanggung oleh bank. Berkaitan dengan hal ini pihak bank perlu
menyiapkan dana untuk penyisihan penghapusan kredit sesuai keperluan. Besarnya nilai
penyisihan yang semakin meningkat dapat meningkatkan biaya risk factor. Kondisi ini juga
secara langsung berimbas pada semakin tinginya penetapan nilai suku bunga pinjaman
bank terhadap nasabah (Kuncoro dan Suhardjono, 2016). Penelitian ini bertujuan untuk
mengetahui apakah Risk Factor berpengaruh terhadap Base Lending Rate
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Pengaruh spread Terhadap Base Lending Rate

Spread based (atau biasa disebut spread based income) adalah keuntungan yang
didapatkan bank melalui kegiatan penghimpunan dan penyaluran dana (biasanya
keuntungan bank didapatkan melalui bunga). Menurut (Kasmir 2008:146), keuntungan
pokok perbankan adalah dari selisih bunga simpanan dengan bunga kredit atau pinjaman.
Keuntungan ini dikenal dengan istilah spread based. Spread dalam pengertian umum adalah
selisih antara biaya dana (Borrowing Rate) dengan tingkat bunga kredit (Lending Rate) atau
selisih antara Bidding Rate dan Offering Rate yang sering di gunakan dalam transaksi pasar
uang. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui apakah spread berpengaruh terhadap Base
Lending Rate.

METODE PENELITIAN

Metode penelitian yang digunakan pada penelitian ini adalah metode penelitian
kuantitatif. Sugiyono (2010) menjelaskan metode penelitian kuantitatif diartikan sebagai
metode penelitian yang berdasarkan pada filsafat positivism, digunakan untuk meneliti pada
populasi atau sampel tertentu, teknik pengambilan sampel pada umumnya dilakukan secara
random, pengumpulan data menggunakan instrument penelitian, analisis data bersifat
kuantitatif/ statistik dengan tujuan untuk menguiji hipotesis yang telah ditetapkan. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisa hubungan kausalitas yang digunakan untuk menjelaskan
pengaruh variabel indenden, yaitu cost of loanable funds, overhead cots, risk factor, dan
spread terhadap variabel dependen, yaitu base landing rate. penelitian yang dilakukan lebih
difokuskan pada perusahaan berdasarkan laporan keuangan PT Bank Rakyat Indonesia
(Persero) Tbk tahun 2013-2019.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Tabel 1. Hasil Uji Statistik Deskriptif

Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation

COLF 7 3.50 5.30 4.2000 .73937
oC 7 4.10 5.00 4.5000 .27080
RF 7 7.20 8.20 7.6286 .35923
SPREAD 7 2.80 3.50 3.0571 .21492
BLR 7 19.00 20.90| 20.0000 .65574
Valid N (listwise) 7

Sumber: Data penelitian, 2020

Hasil statistik deskriptif terhadap variabel Cost Of Leunable Funds menunjukan nilai
minimum 3,50 dan nilai maksimum 5,30. dengan rata-rata (mean) 4,2000, sedangkan
standar deviasi sebesar 0,73937. Hasil Variabel Overhead Cost menunjukan nilai minimum
4,10 dan nilai maksimum 5,00 dan rata-rata (mean) 4,5000 dengan nilai standar deviasi
sebesar 0,27080. Hasil Rick Factor menunjukan nilai minimum 7,20 dan nilai maksimum
8,20 dan rata-rata (mean) 7,6286 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,35923. Hasil
variabel Spread menunjukan nilai minimum 2,80 dan nilai maksimum 3,50 dan rata-rata
(mean) 3,571 dengan nilai standar deviasi sebesar 0,21492. Sedangkan hasil statistik
deskriptif pada variabel dependen Base Landing Rate menunjukkan nilai minimum sebesar
19,00 dan nilai maksimum 20,90. Dengan rata-rata (mean) 20,0000 dengan nilai standar
deviasi sebesar 0,65574.

Berdasarkan hasil uji normalitas bahwa nilai test statistic sebesar 0,110 dengan tingkat
signifikan sebesar 0,146 > 0,05. Hal tersebut menunjukan bahwa data residula terdistribusi
normal. Dari tabel diatas terlihat bahwa hasil uji multikolinearitas menunjukkan nilai
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tolerance > 0,10 dan nilai VIF < 10 untuk semua variabel. Yang artinya tidak terjadi
multikolinearitas di dalam model regresi.

Dari tabel diatas dapat dilihat bahwa nilai Asymp. Sig. (2-tailed) sebesar 0.431 lebih
besar dari signifikansi yang ditetapka yaitu sebesar 0,05. Dari pernyataan tersebut dapat
disimpulan bahwa tidak terjadi autokorelasi atas nilai residual. Dari gambar terlihat bahwa
titik-titik menyebar secara acak dan tidak beraturan di atas maupun dibawah angka 0 pada
sumbu Y. Sehingga dapat disimpulkan bahwa dalam model yang dibuat tidak mengandung
gejala heteroskedastisitas.

Tabel 2. Hasil Uji Koefisien Determinasi (Adjusted R?)
Model Summary”

Std. Error of the
Model R R Square Adjusted R Square Estimate

1 .999% .997 .992 .05808
a. Predictors: (Constant), SPREAD, COLF, OC, RF

b. Dependent Variable: BLR

Sumber: Data penelitian, 2020

Berdasarkan hasil uji dalam tabel diatas, dapat dilihat bahwa nilai Adjusted R Square
sebesar 0,997 atau dapat disimpulkan bahwa 99,7% variabel Base alanding rate dijelaskan
oleh variabel Cost Of Loanable Funds, Overhead Cots, Risk Factor, Dan Spread. Sisanya
yaitu 0,3 % dijelaskan oleh faktor-faktor selain variabel yang digunakan dalam penelitian ini.

Tabel 3. Hasil Uji Statistik f

ANOVA*®
Mean

Model Sum of Squares | df Square F Sig.
1 Regression 2.573 4 643 190.722 .005"

Residual .007 2 .003

Total 2.580 6
a. Dependent Variable: BLR
b. Predictors: (Constant), SPREAD, COLF, OC, RF

Sumber: Data penelitian, 2020

Pada tabel diatas, uji F dapat dilihat bahwa nilai F sebesar 190,722 dengan Sig. 0,005
dibawah 0,05 yang artinya variabel independen yaitu Cost Of Loanable Funds, Overhead
Cots, Risk Factor, dan Spread secara bersama-sama berpengaruh secara simultan
terhadap variabel dependen yaitu Base Landing Rate.

Tabel 4. Hasil Uji Statistik t

Coefficients?
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) .862 921 .936 448
COLF .970 .042 1.094 23.103 .002
OoC 1.023 .107 423 9.569 .011
RF .952 .090 521 10.552 .009
SPREAD 1.046 137 .343 7.657 .017
a. Dependent Variable: BLR

Sumber: Data penelitian, 2020
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Dari tabel diatas dapat disimpulkan, bahwa nilai sig. dari Cost Of Loanable Funds
sebesar 0,002 lebih kecil dari 0,05 yang artinya variabel independen Cost Of Loanable
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen yaitu Base Landing Rate. Hasil
penelitian ini tidak sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh Desti Dirnaeni dan Lies
Handrijaningsih (2016) dan Hashifah Nabilah dan Wisnu Mawardi (2016) . Variabel
Overhead Cots berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,011 lebih kecil dari 0,05 artinya Overhead Cots berpengaruh secara
parsial terhadap variabel dependen yaitu Base Landing Rate. Hasil penelitian ini tidak
sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Desti Dirnaeni dan Lies Handrijaningsih
(2016). Variabel Risk Factor berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen
dengan tingkat signifikansi sebesar 0,009 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel Risk Factor
berpengaruh secara parsial terhadap variabel dependen yaitu Base Landing Rate. Hasil
Penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Desti Dirnaeni dan Lies
Handrijaningsih (2016) dan Peni Sawitri dan Ananto Wicaksono (2009). Sedangkan pada
variabel Spread berpengaruh secara signifikan terhadap variabel dependen dengan tingkat
signifikansi sebesar 0,017 lebih kecil dari 0,05. Artinya variabel Spread berpengaruh secara
signifkan yang menjelaskan bahwa Spread berpengaruh terhadap Base Landing Rate. Hasil
penelitian ini sejalan dengan penelitian yang telah dilakukan oleh Desti Dirnaeni dan Lies
Handrijaningsih (2016).

KESIMPULAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat ditarik kesimpulan bahwa cost of loanable funds,
overhead cots, risk factor, dan spread berpengaruh signifikan terhadap base landing rate.
Penelitian lebih lanjut disarankan untuk menambah variabel yang memiliki keterkaitan
dengan base landing rate, seperti tax, CKPN, cost of fund dan variabel lain yang berkaitan
dengan base landing rate, dan menggunakan seluruh perusahaan yang terdaftar di BEI
sebagai sampelnya agar kesimpulan yang dihasilkan memiliki cakupan yang lebih luas
sehingga didapatkan hasil yang lebih kuat dan akurat, serta sampel yang lebih banyak.
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